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Abstrak

Pertumbuhan UMKM kuliner halal di Indonesia menunjukkan tren yang signifikan
sebagai bagian dari penguatan ekonomi syariah. Namun, di balik perkembangan
tersebut, muncul tantangan terkait praktik pengelolaan limbah yang ramah
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara
pengembangan UMKM kuliner halal dengan perilaku inovasi hijau (green
innovation behaviour) karyawan, serta mengeksplorasi peran nilai-nilai halal-
thayyib sebagai pendorong inovasi dalam konteks pengelolaan limbah ramah
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi pustaka (library research), melalui analisis data sekunder dari
jurnal-jurnal ilmiah nasional dan internasional terindeks, buku referensi, dan
laporan resmi terkait topik. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan
UMKM kuliner halal memiliki potensi signifikan dalam membentuk perilaku
inovasi hijau karyawan melalui proses internalisasi nilai-nilai halal-thayyib. Nilai-
nilai ini bukan hanya sebagai standar syariah, tetapi juga berfungsi sebagai dynamic
capability yang adaptif dalam menghadapi isu keberlanjutan. Selain itu, praktik
pengelolaan limbah di sektor kuliner halal perlu diarahkan pada pendekatan circular
economy, yang tidak hanya mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga
menciptakan nilai tambah dari limbah. Penelitian ini memberikan kontribusi
teoretis dengan menawarkan konsep integrasi halal-thayyib, green innovation
behaviour, dan circular economy sebagai kerangka baru dalam pengelolaan limbah
sektor halal. Implikasi praktisnya diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelaku
usaha, pemerintah, dan pemangku kepentingan dalam menciptakan ekosistem
bisnis halal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Kata kunci: UMKM Kuliner Halal, Halal-Thayyib, Pengelolaan Limbah.

Abstract

The development of halal culinary micro, small, and medium enterprises (MSMEs)
in Indonesia has demonstrated significant growth as part of the Islamic economic
ecosystem. However, behind this positive trend lies a challenge regarding the
implementation of environmentally friendly waste management practices. This
study aims to analyze the relationship between the growth of halal culinary MSMEs
and employees’ green innovation behaviour, while exploring the role of halal-
thayyib values as a catalyst for green innovation in waste management. The
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research employs a descriptive qualitative approach through a literature review,
utilizing secondary data from reputable national and international journals,
reference books, and official reports related to the topic. The findings indicate that
the development of halal culinary MSMEs has the potential to shape employees’
green innovation behaviour by internalizing halal-thayyib values within the
organizational culture. These values serve not only as a standard for Shariah
compliance but also as an adaptive dynamic capability that fosters responsiveness
to sustainability challenges. Furthermore, waste management practices in halal
culinary MSMEs should adopt a circular economy approach, shifting from a linear
waste disposal model to one that creates value from waste. This study contributes
theoretically by offering an integrative framework that combines halal-thayyib
values, green innovation behaviour, and circular economy principles within the
context of the halal sector. The practical implications are expected to provide
strategic recommendations for business owners, policymakers, and stakeholders in
fostering an environmentally conscious and sustainable halal business ecosystem.
Keywords: Halal Culinary MSMEs, Halal-Thayyib, Waste Management.

A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran vital dalam
perekonomian Indonesia. Pada tahun 2023, jumlah pelaku UMKM mencapai
sekitar 66 juta, menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan menyerap sekitar 117 juta tenaga kerja, atau 97% dari total tenaga
kerja nasional. D1 antara sektor-sektor UMKM, industri kuliner halal menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap produk halal dan gaya hidup sehat (Febrian et al., 2023; KADIN
Indonesia, 2023). Hingga Maret 2024, jumlah produk makanan dan minuman
bersertifikat halal di Indonesia mencapai lebih dari 1,4 juta (ANTARA, 2023).
Namun, dari total sekitar 64,4 juta UMKM, baru sekitar 3,8 juta yang memiliki
sertifikasi halal hingga Februari 2024. Namun, pertumbuhan pesat sektor kuliner
halal juga membawa tantangan lingkungan, terutama terkait dengan pengelolaan
limbah. Indonesia merupakan salah satu negara penyumbang sampah makanan
terbesar di Asia Tenggara, dengan total food loss and waste (FLW) mencapai 20,93
juta ton per tahun. Sebagian besar limbah ini berasal dari sektor rumah tangga dan
industri makanan, termasuk UMKM kuliner. Limbah yang tidak dikelola dengan
baik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan berkontribusi terhadap emisi
gas rumah kaca.

Sebuah studi terhadap 180 karyawan UMKM kuliner di Yogyakarta
menunjukkan bahwa Green Human Resource Management (GHRM) memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap Workplace Green Behavior (WGB) dan Green
Innovation (GI) (Syafti et al., 2021). Studi lain dengan 400 responden UMKM di
Indonesia menemukan bahwa GHRM berkontribusi positif terhadap Green Product
Innovation, Green Employee Behavior, dan Green Process Innovation, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja bisnis (Lazim & Kusmaningtyas, 2024; Srijani et
al., 2025). Di sisi lain, (Rizal et al., 2024; H. Wang et al., 2025) menyebutkan bahwa
perilaku inovasi hijau (green innovation behavior) karyawan menjadi faktor kunci
dalam upaya pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. Perilaku ini mencakup
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inisiatif karyawan dalam menciptakan dan menerapkan ide-ide baru yang
mendukung keberlanjutan lingkungan di tempat kerja.

Hingga 2022, jumlah UMKM yang sudah mendaftarkan bisnisnya di
platform OSS sudah mencapai 8,71 Juta unit dengan persebaran lokasi sebagai
berikut:

Jumlah UMKM di Indonesia Sepanjang 2022
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Penelitian menunjukkan bahwa penerapan praktik manajemen sumber daya
manusia yang berorientasi pada lingkungan (green human resource management)
dapat meningkatkan perilaku inovasi hijau karyawan (Lazim & Kusmaningtyas,
2024). Meskupun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang
mengkaji hubungan antara pengembangan UMKM kuliner halal dan perilaku
inovasi hijau karyawan, khususnya dalam konteks pengelolaan limbah(Ambarwati
et al., 2023; Syafri et al., 2021). Padahal, integrasi prinsip halal dan praktik ramah
lingkungan dapat memberikan nilai tambah bagi UMKM, baik dari segi kepatuhan
terhadap regulasi maupun daya saing di pasar(Rahayu & Hariyanti, 2024; Srijani et
al., 2025).

Pengembangan UMKM kuliner halal di Indonesia telah menjadi salah satu
pilar penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi syariah. Industri ini tidak
hanya menjadi sumber penghidupan bagi banyak masyarakat, tetapi juga
mencerminkan penerapan nilai-nilai syariat Islam dalam aktivitas ekonomi sehari-
hari (Alfarizi & Ngatindriatun, 2022; Haryono & Sari, 2024). Namun, di balik
kontribusi tersebut, muncul tantangan besar terkait praktik keberlanjutan
lingkungan, terutama dalam hal pengelolaan limbah yang seringkali belum menjadi
prioritas utama bagi pelaku usaha kuliner halal (Syafti et al., 2021).

Prinsip halal-thayyib dalam ajaran Islam sejatinya mencakup aspek yang
lebih luas, tidak hanya tentang kehalalan bahan dan proses, tetapi juga tentang
kebersihan, keberlanjutan, dan tanggung jawab terhadap lingkungan (Jannah &
Wijayanti, 2025; Rahayu & Hariyanti, 2024). Nilai-nilai ini, jika diinternalisasi
dalam praktik usaha, dapat menjadi faktor pendorong utama terbentuknya perilaku
inovasi hijau (green innovation behaviour) di kalangan karyawan (Chen, 2010;
Graves & Sarkis, 2018). Oleh karena itu, penting untuk menilai dampak
pengembangan UMKM kuliner halal terhadap perilaku inovasi hijau karyawan,
guna mendorong sistem pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan. Sejalan
dengan itu, fokus utama penelitian ini yaitu: a) Bagaimana hubungan
pengembangan UMKM kuliner halal dan perilaku inovasi hijau karyawan?; b)
Bagaimana praktik dan strategi pengolahan limbah kuliner halal?. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini diharapkan mampu menganalisis hubungan
pengembangan UMKM kuliner halal dan perilaku inovasi hijau karyawan, serta
mengungkapkan praktik dan strategi pengolahan limbah kuliner halal.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi, yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap makna
pengalaman karyawan UMKM kuliner halal dalam menginternalisasi perilaku
inovasi hijau (green innovation behaviour). Namun, sebagai bentuk studi literatur
(kajian pustaka), penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data lapangan secara
langsung melalui wawancara atau observasi, melainkan seluruh data diperoleh
melalui penelusuran, telaah, dan analisis sumber-sumber kepustakaan yang relevan.

Penelitian oleh (H. Wang et al., 2025) menunjukkan bahwa dukungan dari
pemilik usaha, kepemimpinan transformasional yang ramah lingkungan, serta
adanya pelatihan terkait sustainability dapat meningkatkan perilaku inovasi hijau
karyawan secara signifikan. Sementara itu, studi lain oleh (Begum et al., 2022) dan
(Amrutha & Geetha, 2021) menggarisbawahi pentingnya peran green human
resource management (GHRM) dan green organizational commitment dalam
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menciptakan budaya inovasi hijau di tempat kerja. Namun, meskipun literatur
tentang perilaku inovasi hijau sudah berkembang, sangat minim penelitian yang
secara khusus mengkaji bagaimana pengembangan UMKM kuliner halal dapat
menjadi faktor pemicu terbentuknya green innovation behaviour, terutama dalam
konteks pengelolaan limbah. Penelitian ini ingin mengisi celah tersebut dengan
merumuskan kerangka konseptual yang mengaitkan pengembangan usaha kuliner
halal, internalisasi nilai halal-thayyib, perilaku inovasi hijau karyawan, dan praktik
pengelolaan limbah ramah lingkungan.

Studi-studi sebelumnya banyak membahas green innovation behaviour
pada sektor industri besar (manufacturing, energy, hospitality) atau pada konteks
umum CSR, bukan secara spesifik pada UMKM kuliner halal. Studi terkait halal
culinary biasanya fokus pada isu halal-thayyib, kualitas produk, dan preferensi
konsumen, jarang yang mengaitkan langsung dengan green behaviour karyawan
dalam pengelolaan limbah. Jadi, kebaruan ini ada pada keterkaitan spesifik sektor
kuliner halal dengan perilaku inovasi hijau karyawan, yang belum banyak
dieksplorasi. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam konteks pengelolaan limbah
usaha kuliner halal, dengan mengkaji keterkaitan antara pengembangan UMKM
kuliner halal dan perilaku inovasi hijau (green innovation behaviour) karyawan.
Kajian ini juga menawarkan perspektif baru dengan mengintegrasikan prinsip
halal-thayyib sebagai landasan etis dalam mendukung perilaku inovasi hijau
karyawan, sebuah pendekatan yang belum banyak dikaji dalam literatur
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini menyajikan model konseptual pengelolaan
limbah ramah lingkungan berbasis nilai-nilai Islam untuk sektor UMKM kuliner
halal, yang diharapkan dapat menjadi acuan praktis dalam pengembangan usaha
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya diskursus
akademik di bidang green innovation, tetapi juga memberikan kontribusi praktis
bagi pengembangan ekonomi halal yang berwawasan lingkungan.

Kerangka ini memandang nilai-nilai halal-thayyib bukan hanya sebagai
standar halal formal, tetapi sebagai landasan etis dan motivasi spiritual yang
mendorong perilaku inovasi hijau. Karyawan yang bekerja dalam usaha kuliner
halal diharapkan tidak hanya mematuhi standar halal, tetapi juga memiliki
kesadaran untuk menciptakan inovasi yang mendukung keberlanjutan, seperti
pemanfaatan sisa makanan, penggunaan energi terbarukan, dan pengurangan jejak
karbon (Al-Ghazali et al., 2022; Graves et al., 2013). Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis berupa konsep baru tentang
halal-thayyib sebagai pendorong perilaku inovasi hijau, serta Rekomendasi praktis
berupa model pengelolaan limbah ramah lingkungan berbasis nilai-nilai halal untuk
diterapkan pada UMKM kuliner halal di Indonesia.

B. PEMBAHASAN
Hubungan Pengembangan UMKM Kuliner Halal dan Perilaku Inovasi Hijau
Karyawan

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat keterkaitan yang signifikan antara
pengembangan UMKM kuliner halal dengan perilaku inovasi hijau (green
innovation behaviour) karyawan. UMKM kuliner halal, sebagai sektor bisnis yang
mengusung nilai-nilai syariah, tidak hanya fokus pada pemenuhan aspek kehalalan
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produk tetapi juga memiliki potensi untuk mendorong praktik keberlanjutan. Studi
oleh (Alfarizi & Ngatindriatun, 2022; Sari et al., 2024) menunjukkan bahwa
pengembangan usaha kuliner halal berkontribusi terhadap penciptaan ekosistem
bisnis yang mendukung penerapan nilai halal-thayyib. Nilai ini, yang mencakup
aspek kebersihan, keberlanjutan, dan kesehatan, menjadi dasar etis yang dapat
memotivasi karyawan untuk terlibat dalam inovasi hijau (Z. Wang et al., 2021).

Lebih lanjut, (H. Wang et al., 2025) menemukan bahwa pada organisasi
yang memiliki visi keberlanjutan yang kuat, karyawan cenderung menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dan menerjemahkannya ke dalam tindakan nyata, seperti
pemanfaatan sisa makanan, pengurangan penggunaan plastik, serta penggunaan
bahan baku yang ramah lingkungan. Namun, di banyak UMKM kuliner halal di
Indonesia, adopsi praktik inovasi hijau masih terhambat oleh keterbatasan literasi
lingkungan dan kurangnya sistem insentif yang mendukung (Teece, 2007).

Pengembangan UMKM kuliner halal di Indonesia tidak hanya berdampak
pada pertumbuhan ekonomi syariah, tetapi juga memiliki potensi besar dalam
mendorong praktik keberlanjutan, khususnya dalam konteks pengelolaan limbah
ramah lingkungan. Sektor kuliner halal, yang tumbuh pesat seiring meningkatnya
permintaan pasar (Sari et al., 2024), seringkali terfokus pada pemenuhan aspek
halal secara formal, sementara dimensi keberlanjutan lingkungan masih belum
menjadi perhatian utama (Haryono & Sari, 2024; Sumarlin & Nuvriasari, 2024).
Padahal, nilai-nilai halal-thayyib yang menjadi dasar operasional usaha kuliner
halal mencakup prinsip kebersihan, kesehatan, dan keberlanjutan yang seharusnya
terinternalisasi dalam budaya kerja organisasi, termasuk dalam perilaku karyawan.
Dalam konteks inilah, green innovation behaviour menjadi jembatan penting antara
pengembangan bisnis dan keberlanjutan lingkungan (Graves & Sarkis, 2018; H.
Wang et al., 2025).

Dalam konteks UMKM kuliner halal, green innovation behaviour karyawan
mencakup tiga dimensi penting: a) Inisiatif — kesadaran untuk memulai perubahan
dalam pengelolaan limbah, seperti pengurangan sampah plastik, pemisahan limbah
organik, dan daur ulang(Al-Ghazali et al., 2022); b) Kreativitas — kemampuan
menghasilkan solusi baru, misalnya memanfaatkan sisa bahan makanan menjadi
produk lain atau menggunakan kemasan ramah lingkungan (Peng et al., 2021; Singh
et al., 2019); ¢) Implementasi — tindakan nyata dalam menerapkan inovasi, seperti
membuat sistem pengelolaan limbah terpadu di tingkat usaha (Sumarlin &
Nuvriasari, 2024).

Menurut Teori Planned Behavior (H. Wang et al., 2025), perilaku karyawan
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol atas perilaku.
Pengembangan UMKM kuliner halal yang terstruktur—melalui pelatihan, sistem
manajemen, dan komunikasi nilai-nilai syariah—berpotensi membentuk sikap
positif karyawan terhadap lingkungan, memperkuat norma pro-lingkungan, dan
meningkatkan persepsi kemampuan mereka untuk berinovasi. Studi oleh (H. Wang
et al., 2025) menunjukkan bahwa organisasi dengan visi keberlanjutan yang kuat
cenderung menghasilkan karyawan dengan inisiatif tinggi dalam menciptakan
solusi inovatif, seperti pengurangan sampah plastik dan pemanfaatan sisa makanan.

Selain itu, penelitian oleh (Begum et al., 2022) menegaskan bahwa
dukungan manajerial dan budaya organisasi yang mendorong keberlanjutan akan
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menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk munculnya perilaku inovasi
hijau. Dalam konteks UMKM kuliner halal, peran pemilik usaha sebagai pemimpin
transformasional hijau menjadi sangat penting (H. Wang et al., 2025). Pemimpin
yang mampu mengomunikasikan visi keberlanjutan dengan jelas, memberikan
contoh nyata, dan menyediakan ruang kreativitas bagi karyawan akan mendorong
munculnya perilaku inovasi, meskipun di tengah keterbatasan sumber daya yang
sering dihadapi UMKM (Ma & Wang, 2024).

Studi literatur juga menunjukkan adanya kesenjangan implementasi di
lapangan. Banyak UMKM kuliner halal di Indonesia yang masih minim dalam
aspek pengelolaan limbah karena terbatasnya literasi lingkungan, keterbatasan
finansial, dan belum adanya insentif yang memadai (Alia & Ratnamurni, 2025;
Amin et al.,, 2024). Bahkan, sebagian besar pelaku usaha lebih fokus pada
peningkatan omset tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan dari aktivitas
produksinya (Asad et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
UMKM kuliner halal belum secara otomatis mendorong perilaku inovasi hijau
karyawan, melainkan memerlukan intervensi strategis, seperti edukasi
keberlanjutan, pembinaan rutin, dan integrasi nilai halal-thayyib dalam sistem
manajemen usaha (Kurniawati & Cakravastia, 2023a).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
pengembangan UMKM kuliner halal dan perilaku inovasi hijau karyawan bersifat
potensial tetapi bersyarat. Potensi ini hanya dapat terwujud jika pengembangan
usaha tidak hanya berhenti pada sertifikasi halal formal, tetapi juga memperkuat
internalisasi nilai halal-thayyib sebagai budaya organisasi yang mendorong
kesadaran dan aksi nyata karyawan dalam menciptakan inovasi ramah lingkungan.
Nilai-Nilai Halal-Thayyib sebagai Pendorong Green Innovation Behaviour

Konsep halal-thayyib dalam Islam tidak hanya menekankan pada kehalalan
produk, tetapi juga pada aspek kebersihan, kesehatan, dan keberlanjutan
lingkungan. Prinsip ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan dan
dapat menjadi pendorong perilaku inovasi hijau di kalangan karyawan UMKM
kuliner halal. Integrasi nilai-nilai halal-thayyib sebagai pendorong perilaku inovasi
hijau merupakan kontribusi penting yang diangkat dalam penelitian ini. Prinsip
halal-thayyib bukan sekadar label sertifikasi produk, melainkan mencerminkan
filosofi keberlanjutan yang berakar dari ajaran Islam, khususnya maqgashid syariah
dalam hifz al-bi’ah (menjaga lingkungan) (Jannah & Wijayanti, 2025).

(Begum et al., 2022) menekankan pentingnya nilai-nilai intrinsik dalam
membentuk perilaku inovasi hijau karyawan, sementara (Graves & Sarkis, 2018)
mengidentifikasi bahwa persepsi terhadap nilai-nilai etis perusahaan dapat
mendorong komitmen karyawan untuk berinovasi. Dalam konteks UMKM kuliner
halal, nilai halal-thayyib berfungsi sebagai moral compass yang memotivasi
karyawan untuk menciptakan solusi inovatif demi menjaga keberlanjutan
lingkungan, seperti meminimalisir limbah makanan, memanfaatkan energi
terbarukan, atau mendukung pengelolaan limbah organik (Hasan et al., 2024).

Selain itu, penelitian oleh (Yang & Li, 2023) menunjukkan bahwa perilaku
inovasi hijau karyawan dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal seperti efikasi
diri hijau dan motivasi, serta faktor eksternal seperti dukungan organisasi dan
kepemimpinan transformasional yang berorientasi lingkungan. (Arwani et al.,
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2022) berpendapat bahwa integrasi nilai halal-thayyib dalam sistem produksi
makanan halal menciptakan ekosistem yang etis dan berkelanjutan, yang dapat
mendorong perubahan perilaku di semua tingkat organisasi.

Hal ini menunjukkan bahwa prinsip halal-thayyib dapat menjadi pendorong
signifikan dalam menginternalisasi kesadaran keberlanjutan, menjadikannya bukan
hanya tanggung jawab pemilik usaha tetapi juga budaya bersama yang tertanam
dalam seluruh elemen organisasi (Showole & Jaiyeoba, 2024). Dengan demikian,
integrasi nilai-nilai halal-thayyib dalam operasional UMKM kuliner halal tidak
hanya memenuhi kewajiban religius, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian
tujuan keberlanjutan dan mendorong perilaku inovasi hijau di kalangan karyawan.
Praktik Pengelolaan Limbah Ramah Lingkungan di UMKM Kuliner Halal

UMKM kuliner halal di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam
menerapkan praktik pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. Studi oleh
(Mulyaningsih et al., 2021) menunjukkan bahwa banyak UMKM belum memiliki
sistem pengelolaan limbah yang memadai, terutama dalam pemilahan dan
pengolahan limbah organik dan anorganik. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan, teknologi, dan sumber daya manusia.

Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap prinsip halal-thayyib yang
mencakup aspek kebersihan dan keberlanjutan lingkungan menjadi hambatan
dalam penerapan praktik pengelolaan limbah yang efektif (Arwani et al., 2022).
Prinsip halal-thayyib tidak hanya menekankan pada kehalalan produk, tetapi juga
pada aspek kebersihan, kesehatan, dan keberlanjutan lingkungan. Integrasi prinsip
ini dalam operasional UMKM kuliner halal dapat mendorong penerapan praktik
pengelolaan limbah yang ramah lingkungan (Ab Talib & Zulfakar, 2024).

(Jannah & Wijayanti, 2025) menyebutkan bahwa manajemen rantai pasok
halal yang efektif dapat meningkatkan kinerja berkelanjutan UMKM, termasuk
dalam aspek lingkungan. Hal ini mencakup penggunaan bahan baku lokal,
pengurangan limbah, dan efisiensi energi. Dukungan dari pemerintah dan lembaga
terkait juga sangat penting dalam mendorong UMKM kuliner halal untuk
menerapkan praktik pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. Ini dapat berupa
penyediaan pelatihan, bantuan teknis, dan insentif bagi UMKM yang berhasil
menerapkan praktik tersebut. Selain itu, dukungan eksternal dalam meningkatkan
perilaku inovasi hijau karyawan, termasuk dalam aspek pengelolaan limbah (Buhl
etal., 2016).

Praktik pengelolaan limbah ramah lingkungan pada Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) kuliner halal di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan (Ambarwati et al., 2023; Sari et al., 2024). Studi yang dilakukan di Kota
Palangkaraya menunjukkan bahwa kesadaran dan pemahaman pelaku UMKM
terhadap pentingnya pengelolaan limbah masih rendah. Dari 300 responden
UMKM di sektor makanan dan minuman, hanya sekitar 40—50% yang mengetahui
regulasi terkait pengelolaan limbah, sementara lebih dari 50% menganggap
pengelolaan limbah sebagai beban tambahan. Hanya 30-40% yang pernah
mengikuti pelatihan terkait pengelolaan limbah (Rahayu & Hariyanti, 2024).
Kendala utama yang dihadapi UMKM dalam pengelolaan limbah meliputi
kurangnya pengetahuan, keterbatasan dana, dan akses terhadap teknologi yang
memadai. Sekitar 60-70% pelaku UMKM mengaku kurang memahami teknik
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pengelolaan limbah yang efektif, 50-60% mengalami keterbatasan dana untuk
investasi dalam teknologi pengolahan limbah, dan 55-65% tidak memiliki akses ke
teknologi pengolahan limbah yang sesuai dengan kebutuhan usaha mereka (Rahayu
& Hariyanti, 2024).

Dampak dari praktik pengelolaan limbah yang tidak efektif ini cukup serius
terhadap lingkungan. Sekitar 75% limbah cair yang dihasilkan UMKM
menyebabkan pencemaran air, sementara 60% limbah padat berdampak pada
pencemaran udara, yang pada akhirnya turut berkontribusi pada peningkatan kasus
penyakit pernapasan di masyarakat sekitar (Rahayu & Hariyanti, 2024). Beberapa
UMKM telah mulai menerapkan praktik ramah lingkungan, seperti mengolah sisa
makanan menjadi kompos atau mendaur ulang kemasan plastik. Namun, inisiatif
ini masih terbatas dan memerlukan dukungan lebih lanjut. Misalnya, di Kota
Makassar, inovasi produk berbasis perikanan menjadi strategi penting dalam
pengurangan limbah makanan, dengan memanfaatkan kepala dan tulang ikan untuk
kaldu, memastikan bahwa tidak ada bagian ikan yang terbuang (Hasan et al., 2024).

Dukungan pemerintah dalam pengelolaan limbah UMKM masih perlu
ditingkatkan. Hanya 40% UMKM yang mendapat dukungan fasilitas pengolahan
limbah, 30% menerima insentif keuangan, dan 50% terlibat dalam program edukasi
atau pelatihan pengelolaan limbah (Alia & Ratnamurni, 2025; Mulyaningsih et al.,
2021). Kolaborasi antara pemerintah, pelaku UMKM, dan masyarakat sangat
penting untuk meningkatkan praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Selain
itu, penerapan prinsip efisiensi sumber daya dalam konteks green economy oleh
UMKM kuliner dapat memberikan manfaat ganda, yaitu menjaga kelestarian
lingkungan sekaligus meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Dengan
mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan, seperti efisiensi energi, daur ulang,
dan penggunaan bahan baku terbarukan, UMKM dapat mengurangi biaya
operasional, meningkatkan reputasi, dan membuka peluang pasar baru untuk
produk dan layanan yang berkelanjutan (Afrida Rosa Marsela & Nurma Fitrianna,
2025).

Gambar 2. Integrasi Nilai Halal-Thayyib sebagai Penggerak Green Innovation
Behaviour untuk Pengelolaan Limbah Ramah Lingkungan di UMKM Kuliner
Halal

Pengembangan UMEM
Kuliner Halal
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Sumber Data diolah 2025

Berdasarkan Gambar 2, kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun
atas pemahaman bahwa pengembangan UMKM kuliner halal tidak hanya menjadi
motor penggerak pertumbuhan ekonomi umat, tetapi juga memiliki peran strategis
dalam membentuk perilaku inovasi karyawan, khususnya dalam konteks
keberlanjutan lingkungan. Pertumbuhan usaha kuliner halal yang masif di
Indonesia seringkali hanya difokuskan pada pemenuhan standar halal secara
syariat, tanpa memberikan perhatian memadai terhadap prinsip thayyib yang
mencakup aspek keberlanjutan dan kebersihan lingkungan. Padahal, prinsip halal-
thayyib adalah satu kesatuan nilai yang harus diintegrasikan dalam praktik bisnis,
termasuk dalam pengelolaan limbah.

Dalam kerangka ini, nilai-nilai halal-thayyib diposisikan sebagai faktor
pendorong utama (motivator) yang mempengaruhi terbentuknya perilaku inovasi
hijau karyawan (green innovation behaviour). Nilai-nilai ini memberikan landasan
etis dan spiritual yang mendorong karyawan untuk mengambil inisiatif dalam
menciptakan solusi kreatif yang ramah lingkungan, seperti pengurangan
penggunaan plastik sekali pakai, pengolahan limbah organik, dan pemanfaatan sisa
makanan menjadi produk bernilai tambah.

Selanjutnya, perilaku inovasi hijau karyawan menjadi jembatan penting
dalam mewujudkan sistem pengelolaan limbah ramah lingkungan di sektor UMKM
kuliner halal. Dalam konteks ini, green innovation behaviour mencakup berbagai
dimensi: a) Inisiatif, yaitu kesadaran individu untuk melakukan perbaikan pada
praktik pengelolaan limbah; b) Kreativitas, yaitu kemampuan menghasilkan ide-ide
baru yang mendukung keberlanjutan; ¢) Implementasi, yaitu tindakan nyata dalam
mengadopsi praktik-praktik pengelolaan limbah yang inovatif dan efisien; d)
Kolaborasi, yaitu kerjasama antara pimpinan, pemerintah dan karyawan dalam
mengusung nila-nilai Aalal thoyyib ini pada lingkungan kerja.

Akhirnya, seluruh proses ini diharapkan akan memberikan dampak ganda:
a) Meningkatkan keberlanjutan bisnis melalui penghematan biaya, peningkatan
citra usaha, dan loyalitas konsumen yang peduli lingkungan; b) Serta mendukung
kelestarian lingkungan melalui praktik pengelolaan limbah yang bertanggung
jawab. Dengan demikian, kerangka konseptual ini mempertegas bahwa
pengembangan UMKM kuliner halal bukan hanya soal pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga tentang pembentukan perilaku inovasi hijau yang mendukung
terwujudnya sistem pengelolaan limbah ramah lingkungan secara berkelanjutan.
Integrasi prinsip halal-thayyib sebagai nilai inti dalam green behaviour menjadi
kontribusi teoritis penting yang diangkat dalam penelitian ini, dan diharapkan dapat
mengisi kesenjangan dalam kajian literatur sebelumnya yang belum banyak
mengeksplorasi hubungan ini.

Strategi Pengelolaan Limbah di UMKM Kuliner Halal

Praktik pengelolaan limbah ramah lingkungan di sektor UMKM kuliner
halal tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya strategi terintegrasi yang
menghubungkan nilai-nilai halal-thayyib dengan pendekatan green innovation
behaviour. Strategi ini menjadi jembatan yang menghubungkan antara idealisme
syariah, kesadaran lingkungan, dan praktik bisnis yang efisien. Strategi yang

655



El-Iqtishady: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah
Volume 7 Nomor 2 Desember 2025

P-ISSN: 2615-241X & E-ISSN: 2686-0503
Halaman 646-664

diusulkan bukan hanya sekadar praktik teknis (seperti pemilahan sampabh,
komposting, atau penggunaan kemasan ramah lingkungan), tetapi juga strategi
berbasis nilai (value-based strategy) yang menjadikan halal-thayyib sebagai
framework etis sekaligus penggerak inovasi hijau. Pendekatan ini belum banyak
diangkat dalam literatur sebelumnya, sehingga menjadi kontribusi penting dalam
pengembangan teori green behaviour di sektor halal.

Studi oleh (Chen, 2010; Kusmayadi & Albari, 2024) menekankan
pentingnya brand authenticity dalam industri halal, yang tidak hanya berbicara
tentang kehalalan produk tetapi juga tentang keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial. Strategi pengelolaan limbah berbasis halal-thayyib memperluas makna halal
beyond ritual compliance menuju halal as sustainability enabler (Chen, 2010).
Strategi ini dapat dirumuskan dalam beberapa langkah penting:

a. Internalisasi Nilai Halal-Thayyib sebagai Core Value. Dalam hal ini, karyawan
perlu memahami bahwa halal-thayyib bukan sekadar sertifikasi formal, tetapi
mencakup komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Edukasi dan
pelatihan rutin tentang hubungan antara syariat Islam, keberlanjutan, dan green
practices menjadi kunci (Ab Talib & Zulfakar, 2024; Ghalih & Chang, 2024).

b. Membangun Green Organizational Culture, dengan melakukan penguatan
budaya organisasi yang mendukung inovasi hijau melalui role modeling oleh
pemilik usaha, penyusunan green policies, dan penciptaan lingkungan kerja
yang menghargai inisiatif ramah lingkungan (Haryono & Sari, 2024).

c. Green Innovation Empowerment, yaitu dengan memberikan ruang kreatif bagi
karyawan untuk mencetuskan ide-ide inovatif, misalnya pengolahan sisa
makanan menjadi produk baru, desain ulang kemasan ramah lingkungan, atau
sistem pemilahan limbah digital berbasis aplikasi. Hal ini sejalan dengan
pendekatan Employee-Driven Innovation (EDI) (Buhl et al., 2016).

d. Kolaborasi Multipihak (Quadruple Helix). Strategi inovasi hijau tidak hanya
tanggung jawab internal, tetapi perlu melibatkan pemerintah, komunitas,
akademisi, dan sektor privat untuk menciptakan ekosistem inovasi hijau yang
berkelanjutan (Weber & Kassab, 2024) (Etzkowitz & Leydesdorft, 2000).

e. Sustainability Metrics dalam Laporan Keberlanjutan (Green Reporting)
UMKM kuliner halal perlu diarahkan untuk menyusun laporan keberlanjutan
sederhana yang mencatat jumlah limbah yang dikurangi, jejak karbon, dan
inisiatif ramah lingkungan lainnya. Ini penting untuk transparansi,
akuntabilitas, dan meningkatkan kepercayaan konsumen (Heravi et al., 2015;
Kurniawati & Cakravastia, 2023b).

Tabel 1. Konsep Pengolahan Limbah Berbasis Halal-Thayyib

Konsep Penjelasan Teoretis Kontribusi

Nilai-nilai halal-thayyib bukan
hanya standar syariah, tapi
kemampuan adaptif (dynamic
capability) yang mendorong
karyawan menciptakan inovasi
hijau.

Menawarkan perspektif baru:
nilai halal-thayyib
diinterpretasikan sebagai
driver keberlanjutan, bukan
hanya kepatuhan formal.

Nilai Halal-Thayyib
sebagai Dynamic
Capability
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Green Innovation
Behaviour sebagai

Perilaku inovasi hijau karyawan
menjadi penghubung antara nilai
halal-thayyib dan praktik

Memperkenalkan hubungan
teoritis baru: pengembangan
UMKM halal — internalisasi
halal-thayyib — green

Jembatan pengelolaan limbah ramah innovation behaviour —
lingkungan. pengelolaan limbah
berkelanjutan.
Konsep integratif yang
Integrasi Halal- menyatukan nilai-nilai agama Menawarkan kerangka

Thayyib, Green
Behaviour, dan
Circular Economy

(halal-thayyib), perilaku inovasi
hijau, dan prinsip ekonomi
sirkular dalam pengelolaan
limbah UMKM.

konseptual baru dalam literatur
green business di sektor halal:
halal-thayyib sebagai basis etis
untuk circular economy.

Capability Building
melalui Edukasi dan
Budaya Organisasi

Edukasi, pelatihan, dan
pembiasaan nilai halal-thayyib
membentuk kapabilitas hijau
karyawan untuk mendukung
praktik ramah lingkungan.

Memberi insight baru tentang
pentingnya green capacity
building sebagai bagian
integral dari pengembangan
UMKM halal di Indonesia.

Strategi Pengelolaan
Limbah Berbasis
Halal-Thayyib

Strategi pengelolaan limbah
bukan hanya teknis (reduce,
reuse, recycle), tetapi berbasis
nilai halal-thayyib: edukasi,
kolaborasi, green leadership.

Memperkenalkan konsep
value-based green strategy
dalam UMKM halal,
memperluas pemahaman halal
beyond ritual compliance.

Peran Quadruple
Helix dalam Inovasi

Kolaborasi pemerintah,
akademisi, bisnis, dan
komunitas sangat penting dalam
menciptakan ekosistem inovasi

Memperluas model Triple
Helix menjadi Quadruple
Helix untuk konteks UMKM
halal: menambahkan nilai-nilai

Hijau Sektor Halal hijau berbasis nilai halal- agama sebagai faktor inovasi
thayyib. berkelanjutan.
Sumber data diolah 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tiga poin utama di atas, penelitian ini
menemukan bahwa pengelolaan limbah ramah lingkungan di UMKM kuliner halal
tidak dapat dipisahkan dari pemahaman mendalam tentang nilai-nilai halal-thayyib
dan bagaimana nilai ini diinternalisasi dalam perilaku karyawan. Temuan ini
menunjukkan adanya mekanisme kausalitas yang saling berkaitan: pengembangan
UMKM kuliner halal tidak hanya berdampak pada peningkatan skala bisnis, tetapi
juga membuka ruang bagi capability building, yaitu pembangunan kapabilitas
karyawan dalam memahami dan menerapkan praktik keberlanjutan.

Dalam konteks ini, capability building menjadi kunci yang menghubungkan
antara pengembangan usaha dan perilaku inovasi hijau. Tidak cukup hanya
memiliki sertifikasi halal atau mematuhi standar regulasi, UMKM kuliner halal
perlu membekali karyawannya dengan green skills, pemahaman tentang green
leadership, dan ruang untuk berinovasi secara aktif. Hal ini sejalan dengan teori
Employee-Driven Innovation (EDI) yang dikemukakan oleh (Buhl et al., 2016), di
mana karyawan didorong untuk menciptakan solusi praktis dan inovatif berbasis
pemahaman mereka tentang nilai-nilai perusahaan. Dalam konteks UMKM halal,
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nilai tersebut adalah halal-thayyib yang tidak hanya menjadi standar legal, tetapi
juga moral compass yang mendorong inovasi demi keberlanjutan.

Lebih jauh, penelitian ini juga menekankan bahwa nilai-nilai halal-thayyib
bukanlah entitas yang statis, melainkan dapat berfungsi sebagai dynamic capability
(Teece, 2007)). Konsep ini menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam dalam praktik
bisnis tidak hanya menjadi identitas, tetapi juga daya adaptif strategis dalam
menghadapi perubahan, baik dari sisi regulasi lingkungan, permintaan pasar yang
semakin peduli keberlanjutan, maupun tuntutan konsumen muslim yang semakin
kritis terhadap praktik keberlanjutan (Rahmawaty & Rakhmawati, 2022). Dengan
kata lain, prinsip halal-thayyib bukan hanya tentang mematuhi syariat, tetapi juga
tentang kemampuan adaptasi dan inovasi dalam menciptakan praktik bisnis yang
etis, berkelanjutan, dan relevan dengan konteks zaman (Aung et al., 2024;
Kusmayadi & Albari, 2024).

Selanjutnya, praktik pengelolaan limbah ramah lingkungan di sektor kuliner
halal yang dikaji dalam penelitian ini tidak hanya berhenti pada dimensi teknis
pengurangan limbah, pemilahan sampah, atau penggunaan kemasan ramah
lingkungan (Choi & Hwang, 2015). Penelitian ini mendorong pemahaman yang
lebih luas melalui integrasi pendekatan Circular Economy (CE) dalam model bisnis
halal. Hal ini didasarkan pada temuan bahwa pengelolaan limbah di sektor UMKM
kuliner halal harus dilihat sebagai proses menciptakan nilai dari limbah, bukan
sekadar membuang atau mengelola sampah (Afrida Rosa Marsela & Nurma
Fitrianna, 2025). Konsep circular economy yang diadopsi dalam konteks ini
meliputi praktik upcycling limbah makanan menjadi produk bernilai tambah
(seperti kompos, pakan ternak, atau produk olahan), pengolahan limbah menjadi
energi terbarukan, hingga optimalisasi pemanfaatan sumber daya lokal untuk
mengurangi jejak karbon.

Dengan demikian, konsep ini memberikan kontribusi penting dalam
literatur dengan menawarkan sebuah kerangka pemikiran yang integratif:

e Bahwa pengembangan UMKM kuliner halal harus dilihat bukan hanya sebagai
aktivitas ekonomi, tetapi sebagai ruang pembelajaran nilai-nilai keberlanjutan
melalui internalisasi halal-thayyib.

o Bahwa nilai-nilai halal-thayyib bukan hanya instruksi syariat, tetapi daya
penggerak (driver) inovasi hijau yang adaptif dan strategis dalam konteks
perubahan.

o Bahwa praktik pengelolaan limbah tidak hanya tentang memenuhi kewajiban
legal, tetapi sebagai manifestasi etika bisnis Islam yang mendukung
keberlanjutan (hifz nafs), sejalan dengan prinsip maqgashid syariah dan
Sustainable Development Goals (SDGs).

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara
pengembangan UMKM kuliner halal dengan perilaku inovasi hijau (green
innovation behaviour) karyawan dalam konteks pengelolaan limbah ramah
lingkungan. Hasil studi menunjukkan bahwa pengembangan UMKM kuliner halal
tidak hanya berdampak pada pertumbuhan ekonomi syariah, tetapi juga membuka
ruang bagi internalisasi nilai-nilai halal-thayyib sebagai landasan etis dalam
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pengambilan keputusan bisnis yang berkelanjutan. Pertama, pengembangan
UMKM kuliner halal berpotensi mendorong pembentukan kapabilitas hijau (green
capabilities) pada karyawan, melalui proses edukasi, pelatihan, dan pembiasaan
praktik keberlanjutan yang terintegrasi dengan nilai-nilai syariah. Capability
building ini menjadi jembatan yang menghubungkan pertumbuhan usaha dengan
perilaku inovasi hijau, mencakup inisiatif, kreativitas, dan implementasi solusi
ramah lingkungan di tingkat operasional. Kedua, nilai-nilai halal-thayyib tidak
hanya menjadi standar kepatuhan formal terhadap hukum syariah, tetapi juga
berfungsi sebagai dynamic capability yang adaptif. Nilai ini mendorong karyawan
untuk lebih responsif terhadap isu keberlanjutan, menciptakan inovasi yang relevan
dengan perkembangan tren pasar dan regulasi lingkungan, serta menjadikan
keberlanjutan sebagai bagian integral dari misi bisnis halal. Ketiga, praktik
pengelolaan limbah ramah lingkungan di sektor UMKM kuliner halal perlu
diorientasikan pada prinsip circular economy. Pendekatan ini menekankan
pentingnya menciptakan nilai tambah dari limbah, bukan sekadar membuangnya.
Strategi ini meliputi pemanfaatan limbah organik menjadi produk bernilai tambah,
penggunaan kemasan ramah lingkungan, kolaborasi multipihak dalam pengelolaan
sampah, serta penerapan sistem monitoring berbasis green performance metrics.
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